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PERANCANGAN KAMPUNG SUSUN INKLUSIF TAMANSARI KOTA BANDUNG 





Berdasarkan data yang dikutip dari Badan Pusat Statisktik Kota Bandung (2015), jumlah penduduk 
di Kota Bandung adalah 2.470.802 penduduk dengan laju pertumbuhan penduduk pada angka 9.2%. 
Artinya, penduduk di Kota Bandung setiap tahun bertambah sekitar 227.313 orang. Fenomena ini 
mengakibatkan Kota Bandung mengalami isu kepadatan penduduk karena angka pertumbuhan 
penduduk yang tinggi sementara lahan yang tersedia semakin sedikit. Hal ini menimbulkan masalah 
lain terkait penyediaan hunian atau rumah tinggal khususnya bagi masyarakat berpenghasilan 
rendah. 
Salah satu daerah yang mengalami isu kepadatan penduduk adalah Kelurahan Tamansari, 
Kecamatan Bandung Wetan, Kota Bandung. Kelurahan Tamansari tercatat sebagai kelurahan 
dengan jumlah penduduk tertinggi di Kecamatan Bandung Wetan dengan jumlah penduduk 
sebanyak 23.972 jiwa atau sekitar 77,82% dari total penduduk yang ada di Kecamatan Bandung 
Wetan. Terkait isu kepadatan di kelurahan ini, Pemerintah Kota Bandung membuat program 
pembangunan Rumah Deret bertemakan Kampung Susun di RW 11 dan RW 12 Kelurahan 
Tamansari. 
Kampung Susun adalah sebuah tipologi hunian vertikal menyerupai rumah susun namun dirancang 
dengan penguatan tema dan konteks lokalitas dimana kampung susun itu dibangun. Kampung 
Susun direncanakan dan dirancang dengan menerapkan tema inklusif. Tujuan dari diterapkannya 
tema ini pada hunian adalah agar Kampung Susun Tamansari menjadi ruang hidup yang lebih 
manusiawi lintas jender, usia dan kemampuan. 
Kata Kunci: Kepadatan, Kampung Susun, Inklusif 
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DESIGNING AN INCLUSIVE VERTICAL KAMPUNG IN TAMANSARI, BANDUNG 





Based on the data quoted from Bandung Statistic Center Bureau (2015), Bandung has a total of 
2.470.802 population with population growth percentage up to 9.2%. Which means, the number of 
citizen in Bandung is increasing consistently by 227.313 people each year. This phenomenon is 
causing Bandung to suffers a density issue due to the high number of population growth in a less 
available land. This issue is causing another specific problem related to the housing provision 
especially for low—income population. 
One area which is suffering a high population density problem is Tamansari, Bandung Wetan Sub-
district, Bandung.Tamansari is addressed as an area with the highest population in Bandung Wetan 
Sub-District with total number of population 23.972 people or is as equal to 77,82% of total population 
Bandung Wetan Sub-district. Regarding this issue, The Bandung City Government is taking an action 
on designing a row housinf with kampung theme in RW 11 and RW 12 of Tamansari. 
Vertical Kampung is a kind of vertical housing similar to apartment, but designed by strengthening 
the theme and localty context where the kampung is been built. Vertical Kampung is planned and 
designed by applying an inclusive theme. The goal of applying this theme is to create a livable and 
a more human living space across gender, age and abilities. 
Keywords: Density, Vertical Kampung, Inclusive. 
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